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ABSTRAK

Keterbatasan informasi jenis ras H. vastatrix yang ada di Indonesia, menjadikan
pengetahuan mengenai kompatibilitas dan ketahanan antar varietas kopi yang akan
ditanam di suatu daerah menjadi penting. Penelitian bertujuan untuk mengetahui variasi
tingkat ketahanan, dan informasi mengenai kompatibibilitas varietas kopi terhadap H.
vastatrix yang berada di Cisaat (Sukabumi), sehingga dapat digunakan sebagai referensi
dalam menguji genotipe kopi unggul baru. Penelitian dilaksanakan di Desa Kadung
Dampit, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi dan rumah kaca proteksi tanaman
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor. Species kopi yang digunakan
adalah ; kopi Arabika (varietas Kartika 1, Kartika 2, S-795, AS2K, Sigarar Utang,
Kopyol, Arabusta dan mengening [lokal Bali]), kopi Robusta [BP308] dan kopi Excelsa
[lokal Parung Kuda]. Penularan penyakit di lapangan dilakukan secara alami, sementara
penularan di rumah kaca dilakukan dengan cara buatan. Hasil penelitian
memperlihatkan kopi yang diuji memiliki tingkat ketahanan yang berbeda terhadap H.
vastatrix. Kopi Arabika varietas Kartika 1 dan Sigarar Utang termasuk agak rentan,
Kartika 1, Excelsa (lokal Parung Kuda) dan Robusta (BP308) termasuk tahan,
sedangkan yang lainnya termasuk kebal. Urediniospora asal Cisaat kompatibel dengan
kopi Arabika varietas Kartika 1, Kartika 2, Sigarar Utang, Excelsa (lokal Sukabumi)
dan Robusta (BP308) sementara untuk yang lainnya tidak.
Kata kunci : Coffea spp, kompatibilitas, varietas, Hemileia vastatrix.

ABSTRACT

Information on the compatibility and resistance of the cultivated coffee varieties
against the existing race of H. vastatrix on the respective area becomes crucial, since the
knowledge on the presence race of H. vastatrix in Indonesia is not available. The
objective of the present study was to evaluate the compatibilities and resistance of
several coffee varieties against H. vastatrix an endemic rust of coffee plantation in
Cisaat, Sukabumi District. The obtained informations will be a critical step in designing
new coffee varieties in the future. The study was carried out in Kadung Dampit Village,
Cisaat of Sukabumi District for field observation, and in green house of plant protection
of Indonesian Spice and Medicinal Crops Research Institute in Bogor for in vitro study.
Three coffee species, namely: (1) Coffea arabica (Kartika 1, Kartika 2, S-795, AS2K,
Sigarar Utang, Kopyol, Arabusta and Mengening (locally Bali)), (2) Coffea caenophora
(Robusta BP 308), and Coffea liberica (Excelsa, locally Parung Kuda) seedlings were
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prepared for the current study. Natural inoculation of H. vastatrix was performed for
the field experiment, and artificial inoculation for green house experiment by dusting
the urediniospores onto the third and fourth leaves of respective tested coffee varieties.
The results showed, Arabika Coffee var Kartika 1 and Sigarar Utang categorized as
moderately resistant. Kartika 2, Excelsa and Robusta were resistant, and the other were
immune. The H. vastatrix of Cisaat was able to infect Kartika 1, Kartika 2, Sigarar
Utang varieties of C arabica, but failed to infect other varieties belong to arabica
species. The H. vastatrix of Sukabumi also infected Robusta BP308 variety of C.
caenophora and Excelsa variety of C. liberica.

Key words : Coffea spp, compatibility, variety, Hemileia vastatrix.

PENDAHULUAN

Rendahnya produktivitas tanaman kopi di Indonesia antara lain disebabkan oleh
tingginya gangguan hama penyakit sebagai akibat belum diterapkannya praktik kultur
teknis yang secara benar, termasuk pengendalian penyakit karat daun yang disebabkan
olen Hemileia vastatrix (Semangun, 2000; Mahfud, 2012). Penyakit yang masuk ke
Indonesia sejak tahun 1876, pernah melumpuhkan produksi kopi Arabika (Coffea
arabica L.). Pada saat itu, akibat penyakit ini kopi Arabika hanya dapat bertahan di
dataran tinggi (di atas 1000 m dpl), dimana serangan penyakit ini tidak begitu hebat
(Prastowo et al., 2010).

Penyakit karat daun tidak hanya menyerang jenis kopi Arabika saja, tetapi kopi
Robusta (C. canephora), C. racemosa, C. congensis dan kopi Excelsa (C. liberica) juga
terserang dengan tingkat serangan yang bervariasi (Kilambo et al., 2013; Harni et al.,
2015). Meskipun keberadaan penyakit karat daun di Indonesia sudah lebih dari satu
abad dan menimbulkan kerugian yang cukup besar, tetapi sampai saat ini belum
ditetapkan cara yang efektif untuk menanggulanginya. Avelino et al. (2015) selain
disebabkan oleh faktor iklim dan cara budidaya, keberadaan ras H. vastatrix juga
diduga sebagai salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya krisis pada pertanaman
di Colombia dan Amerika Tengah, yang terjadi antara 2008-2013. Selama ini,
pengendalian penyakit karat daun dilakukan dengan cara, menanam varietas kopi yang
tahan atau agak tahan, kultur teknis, penggunaan agens hayati dengan pemanfaatan
jamur antagonis Verticillium, dan pestisida kimia baik secara tunggal maupun paket
teknologi belum dapat menurunkan intensitas serangan secara signifikan (Ginting dan
Mujim, 2007; Ginting, 2008; Amaria dan Harni, 2012).
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Di Indonesia, varietas kopi yang agak tahan seperti ; S 795, USDA 230762,
dan Kartika dilaporkan turun ketahanannya sehingga perkebunan lebih tertarik
mengendalikan penyakit ini dengan fungisida (Sarwono et al., 2012). Pengendalian
menggunakan fungisida sangat tidak efisien, karena mahal dan juga dapat meninggalkan
residu yang membahayakan lingkungan. Penggunaan kopi Arabika seperti varietas
Andung Sari 2 K (AS 2K) dan Komnasti merupakan salah satu alternatif, namun daerah
adaptasinya hanya pada ketinggian di atas 1000 m dpl, sementara saat ini karena
terbatasnya lahan, banyak petani kopi Arabika yang menanam kopinya di ketinggian
antara 700-1000 m dpl.

Jamur H. vastatrix bersifat obligat parasit, mempunyai sebaran inang yang
terbatas, dan ketahanan tiap varietas atau aksesi kopi terhadap ras-ras tertentu H.
vastatrix juga tergantung pada kesesuaian gen-gen tertentu yang dimiliki terhadap gen
virulen dari populasi H. vastatrix yang ada. Penciptaan varietas kopi tahan atau toleran
merupakan cara pengendalian yang efisien dan efektif untuk menekan kehilangan hasil
akibat karat daun kopi. Mawardi (1996) menyatakan bahwa kendala dalam
menciptakan varietas kopi tahan karat daun adalah keberadaan gen tahan di dalam
tanaman, kesesuaian dengan gen virulen dari H. vastatrix dan juga pengaruh dari
lingkungan. Informasi terakhir menunjukkan bahwa di dunia ada sekitar 49 ras dari H.
vastatrix (Gichuru et al., 2012). Gen tahan dari tanaman kopi apabila sesuai dengan ras
dari H. vastatrix yang ada akan menghasilkan tanaman kopi yang tahan atau toleran
terhadap penyakit karat daun. Keterbatasan keragaman plasma nutfah dan pengetahuan
mengenai jumlah dan jenis ras H. vastatrix yang ada di Indonesia, penting guna
mengetahui kompatibilitas antar ras H. vastatrix dengan genotipe atau varietas kopi
yang akan diuji atau dikembangkang di suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui variasi tingkat ketahanan, dan informasi mengenai kompatibibilitas
varietas kopi terhadap H. vastatrix yang berada di Cisaat (Sukabumi), sehingga dapat
digunakan sebagai referensi dalam menguji genotipe kopi unggul baru.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kebun kopi di Desa Kadung Dampit, Kecamatan Cisaat,

Kabupaten Sukabumi, Propinsi Jawa Barat dan di rumah kaca proteksi Balai Penelitian
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Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO). Rumah kaca BALITTRO berada pada
ketinggian tempat 240 m dpl, sementara Desa Kadung Dampit 750 m dpl.

Penelitian di Lapangan

Setek berakar tanaman kopi dari 3 species kopi yang terdiri dari; Kopi Arabika
(varietas Kartika 1, Kartika 2, S-795, AS2K, Sigarar Utang, Arabusta, Kopyol dan
genotipe mengening [Lokal Bali]), kopi Robusta (varietas BP 308) dan kopi Excelsa
(lokal Parung Kuda) ditanam dalam polibag hingga berumur enam bulan sejak dipindah
tanam ke polibag. Tanaman-tanaman kopi tersebut dibawa ke lokasi penelitian di Desa
Kadung Dampit, Cisaat, Sukabumi, pada September 2013. Setiap aksesi atau varietas
yang diuji terdiri dari sepuluh polibag, satu polibag sebagai ulangan.

Lokasi penelitian merupakan perkebunan kopi milik petani yang telah terserang
oleh penyakit karat daun, dengan keragaan morfologi tanaman yang relatif seragam dan
memiliki ciri deskripsi yang terdapat pada varietas Kartika. Bibit tanaman kopi yang
diuji diletakkan di bawah kanopi tanaman kopi yang telah terserang penyakit karat
daun. Pada penelitian ini penularan (inokulasi) penyakit karat daun dari tanaman sakit
ke tanaman yang diuji terjadi secara alami. Pemilihan tanaman kopi yang terserang
diusahakan seragam dengan memperhatikan kesamaan intensitas sinar matahari yang
masuk ke bagian bawah dan meminimalis adanya pengaruh arah angin dengan memilih
tanaman-tanaman yang terdapat di tengah kebun.

Parameter yang diamati adalah; kejadian penyakit, intensitas penyakit, jumlah
bercak warna kuning, jumlah bercak berspora, dan jumlah nekrosis pada daun.
Kejadian penyakit dihitung dengan cara persentase tanaman terinfeksi H. vastatrx
dibagi jumlah tanaman yang tidak terserang untuk tiap jenis (aksesi) tanaman yang
diuji. Insidensi penyakit dihitung dari jumlah daun yang menunjukkan gejala khas
terinfeksi H. vastatrix nilai dari tiap kategori skoring (Skoring dilakukan sampai daun
ke 5). Nilai skoring yang digunakan merupakan modifikasi dari skoring yang dibuat
oleh Eskes and Toma-Braghini (1981) (Tabel 1). sedangkan sifat ketahanan
diinterpretasikan berdasarkan skala ketahanan insidensi penyakit yaitu 0= kebal
(Immune), 1%-29% = tahan (Resistant), 30%-49% = agak tahan (Moderately resistant),
36%-69% = agak rentan (Moderately susceptible), dan 70%-100% rentan (Susceptible).

Indeks insidensi penyakit karat daun dihitung dengan rumus:
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Z ((ni x vj))
(zxv)

Insidensi penyakit = x 100%

Keterangan . n; =Jumlah daun terserang dengan skor tertentu
vj = Nilai skor ke j (0, 1, 2, 3, & 4)
z = Jumlah daun yang diamati
v = Skor tertinggi

Tabel 1. Model skoring modifikasi dari skoring Eskes and Toma-Braghini 1981

Skoring (Eskes Skoring Luasan Kriteria
& Toma- (Modifikasi)  bercak (%)
Braghimi, 1981)
0 0 0 Tidak ada gejala

1-2 1 1-5 Ada bercak, tidak berspora

3-5 2 6-20 Ada bercak , berspora < 50%

6-7 3 21-40 Ada bercak, berspora < 75%

8-9 4 >40 Ada bercak, bersporulasi > 75%

& ada nekrosis

Penelitian di Rumah Kaca

Pengujian di rumah kaca dilakukan dengan cara melakukan inokulasi secara
buatan dengan menggunakan urediniospora dari daun tanaman yang sakit ke tanaman
yang akan diuji. Daun tanaman kopi yang telah terserang penyakit karat daun, dan
menghasilkan urediniospora dipetik dan dibawa dari Desa Kadung Dampit, Cisaat,
Sukabumi ke rumah kaca di Bogor. Daun dibawa dalam kotak plastik tertutup dan
dijaga kelembapannya sehingga tetap terjaga kesegarannya karena inokulasi buatan
dilakukan kurang dari 24 jam sejak pengambilan daun. Keberadaan urediniospora dan
viabilitasnya dikonfirmasi dengan melakukan sayatan tipis dan pengamatan di bawah
mikroskop disertai dengan uji perkecambahan pada media air (Gambar 1B, 1C, danl1D).

Inokulasi buatan dilakukan dengan menaburkan urediniospora pada permukaan
bawah daun dari masing helaian daun varietas kopi yang diuji, dengan cara
menyapukan kuas cat air pada permukaan uredinia yang telah menghasilkan
urediniospora (Cabral et al., 2009). Helaian daun yang digunakan dan diinokulasi

merupakan daun ketiga dan keempat dari ujung titik tumbuh. Bibit kopi yang sudah
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diinokulasi diinkubasi di rumah kaca (25-29 °C) dan ternaungi dari sinar matahari
langsung.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan terjadinya infeksi cendawan patogen tidak hanya tergantung pada
kondisi tanaman dan karakteristik populasi patogen yang ada, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan (Lucas, 2004). Hal tersebut menjadi sangat relevan khususnya
untuk H. vastatrix yang bersifat obligat parasit yang mempunyai keterkaitan dengan
tanaman inangnya lebih intensif. Untuk meminimalkan pengaruh dari lingkungan, hasil
yang diperoleh di lapang perlu dikonfirmasi dengan uji di laboratorium atau rumah

kaca.

Penelitian di Lapangan

Pengamatan satu bulan pertama setelah bibit kopi diletakkan di lapang, gejala
serangan H.vastatrix belum ditemukan meskipun pada daun varietas Kartika 1 terlihat
adanya bercak berwarna putih kekuningan, akan tetapi belum bisa dipastikan bahwa
gejala tersebut merupakan gejala penyakit karat daun. Belum adanya infeksi
kemungkinan dikarenakan kondisi lingkungan yang belum mendukung inokulum yang
ada di lapang untuk bersporulasi dalam jumlah yang banyak, selain siklus hidup H.
vastatrix yang relatif panjang yaitu sekitar 4 minggu. Saat peletakkan bibit di lapang,
kondisi lokasi penelitian relatif jarang turun hujan sehingga kondisi belum ideal untuk
terjadinya sporulasi maupun infeksi. Proses infeksi H. vastatrix membutuhkan
kelembapan yang terus menerus sekitar 24 - 48 jam, hal ini yang menyebabkan infeksi
banyak terjadi selama musim hujan. (Waller et al., 2007; Semangun, 2000; Arneson,
2003).

Pada pengamatan kedua, bercak terlihat di beberapa genotipe kopi. Pada tahap
awal infeksi, di bagian permukaan bawah daun terdapat beberapa bercak berwarna
kuning muda, dan pada tahap lebih lanjut berubah menjadi kuning tua (oranye) dengan
ukuran yang terus membesar (1E). Konfirmasi yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan di bawah mikroskop pada beberapa bercak terlihat adanya urediniospora
berbentuk bulat dengan bagian luarnya cenderung cembung dan dengan permukaan
berduri (echinultae) yang merupakan ciri khas morfologi dari H. vastatrix (1C).
Menurut Daivasikamani & Rajanaika (2009), urediniospore H. vastatrix pada kopi
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mempunyai persentase perkecambahan maksimum pada suhu 24° C dan kelembapan
70%. Hasil skoring ketahanan memperlihatkan kopi Arabika varietas Kartika 1
termasuk kategori paling rentan diantara 10 varietas kopi yang diuji, Sigarar Utang,
Kartika 2, dan Excelsa termasuk agak tahan, sementara Robusta termasuk tahan.
Varietas AS2K, Kopyol, S795 dan genotioe Mengening yang tidak menunjukkan gejala
penyakit dikategorikan kebal.

Gambar 1. Gejala serangan H. vastatrix asal Cisaat Sukabumi. A. Kriter kerusakan
yang digunakan untuk skoring, B. Uredinium keluar dari lubang stomata
dan ada urediniospora, C. Urediniospora dengan ciri berduri dan berbentuk
bulat dengan salah satu permukaannnya cembung. D. Urediniospora yang
berkecambah, E. Gejala pada kopi Arabika Var. Kartika 1 hasil penularan
secara alami di lapang. Keterangan. Tanda panah gejala nekrosis.
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Gambar 2. Kejadian penyakit H. vastatrix pada masing-masing bibit varietas kopi yang
diuji pada bulan kedua dan ketiga yang tertular secara alami di lapang.

Tiga species yang diuji, Kopi Arabika varietas Kartika 1 menunjukkan gejala
paling banyak terserang, diikuti dengan Sigarar Utang, Kartika 2, Kopi Robusta (BP
208) dan Excelsa (Lokal Parung Kuda) (Gambar 2), sementara lima lainnya yaitu;
Kopyol, Arabusta, S-795, Mengening, dan AS2K sampai penelitian ini selesai tidak
menunjukkan adanya gejala serangan H. vatatrix.

Sejalan dengan kejadian penyakit, insidensi penyakit yang disebabkan oleh H.
vatatrix menunjukkan pola yang sama. dimana saat pengamatan bulan ketiga kerusakan
terparah didapati pada varietas Kartika 1, disusul oleh Sigarar utang, Kartika 2, Excelsa
dan Robusta. (Gambar 3).
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Gambar 3. Insidensi penyakit H. vastatrix pada masing-masing bibit varietas kopi yang
diuji pada bulan kedua dan ketiga yang tertular secara alami di lapang.
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Pengamatan terhadap parameter gejala berupa bercak kuning, jumlah spora dan
nekrosa sejalan dengan bertambah banyaknya jumlah bercak berwarna kuning yang
merupakan gejala awal dari serangan H. vastatrix, menunjukkan pola yang sama dengan
parameter insidensi penyakit dari tiap aksei yang diuji (Tabel 2).

Gejala yang terjadi pada daun Kartika 1, Kartika 2, Sigarar utang, dan Excelsa
terlihat sama, juga kemampuannya dalam menghasilkan urediniospora dan
menimbulkan gejala nekrosa (Tabel 3). Hanya pada varietas Robusta urediniospora
tidak terbentuk. Hal ini memperlihatkan bahwa H vastatrix asal Cisaat kompatibel
dengan lima genotipe/varietas kopi yang diuji. Tetapi hasil dari penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ginting et al. (2002) yang mendapatkan
bahwa urediniospora yang dihasilkan oleh kopi Arabika varietas Kartika 1 hanya dapat
menginfeksi Kartika 1 saja, tidak pada varietas USDA dan kopi Robusta. Perbedaan
hasil ini kemungkinan dikarenakan oleh perbedaan jenis kopi Arabika dan Robusta
yang digunakan atau perbedaan ras H. vatatrix yang digunakan sebagai sumber
inokulum. Inokulum yang digunakan Ginting et al. (2002) diambil dari Sukajaya,
Sumberjaya, Lampung Barat.

Tabel 2. Bercak warna kuning, jumlah bercak berspora dan jumlah nekrosis dari 3
species tanaman kopi yang di uji di lapang.
Jumlah per Tanaman

Varitas / Aksesi X Bercak X Bercak
kuning berspora (%) = Nekrosa (%)

C. arabica

Arabusta 0,00 0,00 0,00

AS2K 0,00 0,00 0,00

Kartika 1 133,90 30,62 18,97

Kartika 2 3,20 34,38 3,13

Kopyol 0,00 0,00 0,00

Mengening (Bali) 0,00 0,00 0.00

Sigarar Utang 28,90 32,53 31,84

S-795 0,00 0,00 0,00
C. canephora

Robusta (BP-308) 2,20 0,00 0,00
C. liberica

Ecselsa 4,40 20,45 0,00
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Sampai saat ini ada 49 ras (race) H. vastatrix yang sudah diketahui pada
tanaman kopi di dunia, dan tiap ras tersebut memberi pengaruh berbeda pada tingkat
ketahanan aksesi atau jenis kopi yang ada dan tergantung pada gen tahan yang dimiliki
oleh tiap varietas kopi (Gichuru et al., 2012). Silva et al. (2006) mengelompokkan
lima kelompok kopi berdasarkan ketahanan fisiologi terhadap ras karat yang ada.
Kelompok A merupakan berisi jenis-jenis atau varietas kopi yang tahan terhadap semua
ras karat yang ada, dan Kelompok untuk yang tidak tahan terhadap semua ras yang ada.
Pengetahuan akan adanya ras-ras H. vatatrix yang ada di suatu daerah akan menentukan
arah program pemulia pada tanaman kopi (Cabral et al., 2009; Gichuru et al., 2012).

Ketahanan kopi terhadap H. vastatrix selain dipengaruhi oleh hubungan genetik
inang dan patogen juga ditentukan oleh keadaan lingkungan (Agrios, 2005). Tanaman
kopi akan menjadi peka/rentan apabila tanaman dalam kondisi lemah, patogenisitas
patogen tinggi (virulen) dan kondisi lingkungan mendukung untuk berkembangnya
penyakit.

Resistensi tanaman kopi terhadap H. vastatrix telah diteliti dengan metode
pemuliaan konvensional. Studi pewarisan ketahanan karat menunjukkan teori gen-for
gen berlaku untuk penyakit karat daun, dimana ketahanan tanaman kopi dikendalikan
sedikitnya oleh 9 gen mayor dominan (SH1 SH2, SH3, SH4,SH5, SH6, SH7, SH8, dan
SH9) baik secara tunggal maupun saling terkait. Dengan teori ini maka ada 9 gen
virulensi (v1, v2, v3, v4, v5, v6, v7, v8, dan v9). Gen mayor SH1, SH2, SH4 dan SH5
teridentifikasi pada Coffea arabica dan ditemukan di Ethophia (daerah asal Coffea
arabica). Gen SH3 ditemukan pada Coffea liberica dan gen SH6, SH7, SH8, dan SH9
ditemukan pada hibrida de Timur yang merupakan integrasi dari Caffea canephora
(Bettencourt dan Rodrigues 1988 dalam Diola et al., 2011; Rodrigues et al., 1975 dalam
Diola et al., 2011; Prakash et al., 2004).

Penelitian di Rumah Kaca

Hasil inokulasi di rumah kaca, hanya Kartika 1 yang menunjukkan gejala
terserang H. vastatrix setelah diinkubasi selama tiga minggu, dan bercak berspora pada
minggu keempat, tetapi gejala serupa tidak ditemukan pada varietas lainnya (data tidak
ditampilkan). Kondisi lingkungan di rumah kaca yang sangat lebar kisarannya, baik

suhu maupun kelembapan diduga sangat mempengaruhi keberhasilan infeksi H
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vastatrix. Reinokulasi dengan menggunakan urediniospora yang didapat dari uji rumah
kaca juga telah dilakukan tetapi tidak berhasil menimbulkan gejala. Inkubasi di tempat
gelap selama empat jam memberi hasil perkecambahan tertinggi, sedangkan proses
infeksi terbanyak inkubasi ditempat gelap harus dilakukan selama sembilan jam
(Hocking, 1968). Infeksi oleh H. vastatrix dapat terjadi jika suhu udara minimal 15° C
dan maksimum 28° C, sementara suhu optimalnya 22° C (Waller et al., 2007;
Semangun 2000; Arneson, 2000).

Perkebunan kopi di Cisaat sudah berlangsung cukup lama, dan berbagai varietas
kopi ditanam di lokasi tersebut, termasuk varietas lokal yang ada. Pengamatan di awal
penelitian menunjukkan sebagian besar jenis kopi yang ditanam merupakan jenis C.
arabica, sehingga pada penelitian ini varitas yang berasal dari turunan arabica lebih
peka terhadap inokulum H. vastatrix yang ada. Jenis C. arabica merupakan salah satu
spesies asli Afrika yang paling disukai pasar, tetapi dalam perjalanannya sejarahnya
yang panjang, banyak varietas dengan karakteristiknya yang unik dikembangkan di
banyak tempat, termasuk Asia dan Amerika Selatan. Pengetahuan mengenai asal tetua
dan orisinal asal dari varietas kopi mungkin akan dapat menjawab bahwa varietas
Arabusta, AS2K, Kopyol, Mengening dan S-795 tidak terineksi oleh H. vastatrix asal
Cisaat, Sukabumi.

Etienne et al. (2002) menyusun filogeni 22 spesies kopi yang terdapat di Afrika
berdasarkan ITS2 mendapatkan kelompok C. arabica berdekatan dengan C. canephora,
dan masih berdampingan dengan C. liberica. Steiger et al. (2002) dengan
menggunakan AFLP juga mendapatkan bahwa C. arabica memiliki kesamaan genetik
dengan C. canephora dibanding C. liberica. Oleh karena itu inokulum H. vatatrix di
Sukabumi masih dapat menginfeksi Robusta (BP-308) dan Excelsa, meskipun dalam
tahap selanjutnya perkembangannya terhenti dengan tidak mampu atau hanya sedikit

menghasilkan urediniospora.

KESIMPULAN DAN SARAN
Urediniospora H. vastatrix asal Cisaat kompatibel dengan kopi Arabika varietas
Kartika 1, Kartika 2, Sigarar Utang, Excelsa (lokal Sukabumi) dan Robusta (BP308)
sementara untuk yang lainnya tidak. Kopi Arabika varietas Kartika 1 dan Sigarar

Utang termasuk kategori agak rentan, Kartika 2, Excelsa (lokal Sukabumi) dan Robusta
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(BP308) termasuk tahan, sementara Kopyol, Mengening (lokal Bali), S-795 dan AS2K
termasuk kebal terhadap inokulum asal Sukabumi. Pengujian dengan menggunakan
sumber inokulum H. vastatrix yang berasal dari sentra produksi lainnya perlu dilakukan,

selain mempolakan gen tahan karat daun dari tiap varietas kopi yang ada di Indonesia.
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